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RINGKASAN

Penelitian ini  bertujuan menyusun desain awa berbentuk materi
pembelgjaran BIPA bermuatan budaya bagi penutur asing tingkat pemula. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan Model desain penelitian pengembangan. Jenis
penelitian ini secara metodologis dekat dengan penelitian pengembangan
(R&D/research and development) yang berbentuk riset operasiona. Pertama
melakukan analisis karakteristik kebutuhan bahan gjar BIPA bermuatan budaya bagi
penutur asing tingkat pemula menurut persepsi penutur asing dan pengajar BIPA,
mengembangan bahan gar BIPA bermuatan budaya bagi penutur asing tingkat
pemula, melakukan penilaian ahli terhadap bahan gar BIPA bermuatan budaya bagi
penutur asing tingkat pemula.K edua melakukan uji efektivitas dan kepraktisan materi
serta keberterimaan materi oleh siswa. Setelah teruji baru melakukan pencetakan
modul.

Penelitian ini berorientasi pada pengembangan materi yang digunakan sebagai
pemecahan masalah dalam pembelgaran BIPA untuk meningkatkan keterampilan
penutur asing dalam berbahasa Indonesia. Penutur asing juga dapat belgjar bahasa
Indonesia secara interaktif sehingga mempermudah dalam melakukan kegiatan
belgjar yang di dalamnya memuat nilai-nilai budaya. Selain itu, sikap dan jiwa yang
tertanam dalam nilai-nilai budaya dapat terbentuk pada diri penutur asing dan dapat
diterapkan jika harus dihadapkan langsung dengan situasi di Indonesia.

Keyword :bahan gjar BIPA, budaya, tingkat pemula



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia untuk penutur asing (BIPA) diibaratkan sebagai “tunas”
yang baru tumbuh dan perlu dikembangkan secara matang sehingga dapat
membuahkan hasil yang kokoh serta bermanfaat bagi semua kalangan. Oleh karena
itu, untuk memastikan bahwa BIPA dapat dikembangkan secara profesional dan
sistematis maka diperlukan telaah dan penataan secara saksama terhadap
pembelgjaran BIPA

Hingga saat ini masih ditemukan perbedaan pendapat tentang cara
mengajarkan bahasa Indonesia kepada penutur asing secara efektif, bailk yang
berkaitan dengan aat-alat untuk mencapal tujuan, materi yang semestinya digjarkan,
maupun metode penggjarannya (Wojowasito, dalam Azizah, dkk. 2012). Praktik
yang terjadi di lapangan banyak ditemukan variasi strategi pembelgaran BIPA. Hal
tersebut menunjukkan bahwa menggarkan bahasa Indonesia sebagai bahasa asing
tidak sederhana dan memerlukan banyak pertimbangan, termasuk pertimbangan
memasukkan unsur budaya dalam pembelgjaran BIPA. Di luar negeri misalnya,
dengan kondisi lingkungan, sosial, budaya, serta bahasa yang digunakan sehari-hari
kurang mendukung penutur asing untuk mempelgjari bahasa Indonesia secara efektif
dan komprehensif. Selain itu, penggar BIPA dalam menyampaikan pembelgaran
tentu lebih bersifat klasikal dan pengetahuan yang lebih cenderung pada pendekatan
kognitif. Inilah yang bisa menyebabkan kebosanan bagi penutur asing. Berbeda
dengan penutur asing yang belgar bahasa Indonesia di Indonesia. Seperti contohnya,
penutur asing program Darmasiswa. Penutur asing program Darmasiswa secara
langsung dihadapkan dengan kondisi lingkungan, sosial, budaya, serta penutur asli
bahasa Indonesia. Hal ini tentu lebih banyak memberikan kemudahan penutur asing
daam mempelgari bahasa Indonesia dan secara efektif dapat meningkatkan
kemampuan penutur asing dalam berbahasa Indonesia. membaca, maupun menulis.

Penutur asing sulit untuk dapat mengimplementasikan bahasa Indonesia
secara baik dan benar jika tidak diiringi dengan pengetahuan tentang aspek sosia
budaya masyarakat Indonesia. Oleh sebab itu, saah satu hal yang penting dan

mendasar bagi penutur asing dalam belgjar bahasa Indonesia adalah dengan
1



memberikan muatan-muatan kondisi budaya Indonesia di dalam bahan gar BIPA.
Kesadaran penutur asing terhadap budaya Indonesia dapat membantu penutur asing
dalam mengaktualisasikan diri secaratepat di dalam bahasa Indonesia. Penutur asing
tidak hanya mengetahui bahasanya sgja, tetapi juga bisa menerapkannya di dalam
kehidupan nyata secara tepat yang sesuai dengan kultur orang Indonesia. Menurut
Tupan (2007), silabus dan kurikulum BIPA perlu mencantumkan komponen budaya
untuk melengkapi pengajaran BIPA. Ada beberapa hal yang perlu disampaikan
bahwa kesadaran tentang budaya Indonesia bukan hanya melingkupi hal yang dapat
dilihat dengan jelas (tarian, drama, adat istiadat, atau praktik-praktik keagamaan),
tetapi juga mencakup permasalahan yang tak terhingga banyaknya, misalnya konsep
menghormati yang lebih tua, konsep kekeluargaan, memberi dan menerima pujian,
meminta maaf, keterusterangan, kritik, dan lain-lain yang semuanya dapat dibahas

dengan cara menyisipkannya pada catatan budaya dalam pembelgjaran BIPA.

Budaya merupakan salah satu aspek pendukung dalam pembelgaran
BIPA. Aspek budaya memiliki peranan yang sangat penting dalam memenunhi
target pembelgaran BIPA. Tujuan memuatkan aspek budaya dalam pembelgaran
BIPA adalah untuk menanamkan kesadaran budaya kepada penutur asing dalam
belagjar bahasa Indonesia sehingga penutur asing dapat dengan mudah
berkomunikasi dalam situasi budaya Indonesia. Penutur asing yang belgjar aspek
budaya dapat memanfaatkan wawasan budaya tersebut sebagai bekal dalam hidupnya
di Indonesia. Aspek budaya mendukung penutur asing dalam berbahasa Indonesia

sesual dengan situasi dan kondisi masyarakat Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengembangan materi pembelgaran BIPA bermuatan budaya bagi
penutur asing tingkat pemula dengan model komunikatif integratif?



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengajaran Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing (BIPA)

Penggaran BIPA memiliki karakteristik yang berbeda dengan pengagjaran
bahasa Indonesia bagi penutur adli. Saah satu pembedanya adalah dari segi
pembelgarnya. Pembelgar BIPA adalah pembelgjar yang telah memiliki bahasa
pertama dan memiliki latar belakang budaya yang berbeda.

Tujuan pelgar BIPA juga sangat beragam. Ada pelgjar yang bertujuan hanya
untuk belgjar percakapan praktis sgja karena akan berwisata di Indonesia, ada pula
pelgar yang bertujuan untuk studi atau bekerja di Indonesia. Usia pelgar BIPA
dengan latar belakang pendidikan dan profesi yang beragam pun harus menjadi
perhatian dalam penggaran BIPA. Perbedaan—perbedaan tersebut tentunya akan
berdampak kepada materi metode, teknik, dan media yang digunakan.

Tempat kegiatan pembelgaran  juga sangat mempengaruhi keberhasilan
penggaran. Jka pembelgaran dilakukan di Indonesia maka siswa asing dapat
langsung mempraktikkan di luar kelas hal-hal yang telah dipelgarinya di dalam
kelas. Penggjar juga dapat menggunakan metode langsung dengan membawa siswa
asing ke tempat-tempat penting untuk pembelgjaran (pasar, rumah sakit, apotek, dll).
Hal ini tidak mungkin dilakukan di negara asing tempat siswa.

Faktor-faktor tersebut di atas harus menjadi pertimbangan para pengajar
ketika memilih materi. Dengan demikian, ada beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam pengembangan materi BIPA:

a) Tujuan siswaBIPA belgar bahasa Indonesia,
b) Gradas kesulitan materi,
c) Varias materi,
d) Konteks materi, dan
€) Integras materi (materi berbahasa, kebahasaan, dan budaya).
Materi untuk siswa yang belgjar bahasa Indonesia dengan tujuan hanya
berwisata tentu akan berbeda dengan materi untuk siswa yang bertujuan untuk studi,

bekerja, atau menjadi peneliti di Indonesia.



Materi untuk siswa BIPA tingkat dasar akan berbeda dengan materi untuk
tingkat menengah dan mahir. Materi yang terlau sulit atau terlalu mudah akan
berimbas kepada motivasi siswa BIPA. Dengan demikian, materi yang disusun harus
memperhatikan gradasi kesulitan. Materi harus disusun mulai dari mudah ke sulit
dan konkret ke abstrak.

Materi harus variatif. Materi yang tidak bervariasi akan menimbulkan
kegienuhan. Varias dilakukan baik pada pemilihan jenis keterampilan dan pilihan
tema. Contoh dalam pembelgaran keterampilan berbicara, penggar tidak hanya
melatih siswa berdialog. Jenis berbicara lain harus diberikan secara bertahap. Tema

pembicaraan juga bervariasi sesuai kebutuhan siswa.

Materi yang dikembangkan harus dikaitkan dengan konteks agar bermakna
Oleh karena itu, dalam pengembangan materi harus ada tema yang mengikat
keseluruhan materi. Tema-tema pun harus disesuaikan dengan kompetensi siswa.
Tema harus mulai dari konkret ke abstrak. Pemberian konteks memudahkan pengajar
untuk mengintegrasikan berbagai materi. Berikut ini adalah aternatif tematema

yang dapat diberikan untuk tingkat dasar, menengah, dan mahir.

Tingkat Dasar Tingkat Menengah Tingkat Mahir
Perkenalan Kesehatan Gaya Hidup
Keluarga Sistem Pendidikan di | Kesenian Indonesia

Kegiatan Sehari-hari
Kegemaran
Transportas

Profes

Indonesia

K egiatan Ekonomi
Imigrasi

Bencana Alam

Sains dan Teknologi
Geografi
Perekonomian
Politik

Hukum

Penyusunan materi wajib diperhatikan adalah integras materi. Belgar
berbahasa tidak sama dengan belgar tentang bahasa. Belgar berbahasa merujuk
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kepada belgar empat keterampilan berbahasa: menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Dalam belgar empat keterampilan tersebut, tentunya dibutuhkan
pengetahuan tentang fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik bahasa yang
sedang dipelgjari. Yang tidak kalah pentingnya adalah budaya masyarakat pengguna
bahasa tersebut, dalam hal ini kebudayaan Indonesia. Dengan demikian, pengajar
BIPA harus dapat mengintegrasikan tiga hal tersebut dalam pengembangan materi.
Ketidaktahuan siswa asing tentang budaya Indonesia dapat menimbulkan salah
paham. Ketidaktahuan siswa tentang tata bahasa Indonesia akan menimbulkan pula

kekacauan berbahasa.
2.2 Prinsip-prinsip Perancangan Bahan Ajar

Prinsip pengembangan bahan gar berdasarkan Pedoman Pemilihan dan
Penyusunan Bahan Ajar (Depdiknas 2006:6) yang dapat dijadikan acuan yaitu
prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Prinsip relevansi yaitu materi
pembelgjaran hendaknya relevan atau memiliki keterkaitan atau hubungan dengan
pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. Prinsip konsistensi yaitu
materi gar hendaknya konsisten atau gek. Jika kompetensi dasar yang harus
dikuasai empat aspek, maka bahan gar yang harus digarkan juga harus meliputi
empat aspek. Misalnya kompetensi dasar yang harus dikuasai penutur asing adalah
mampu memperkenalkan diri sendiri dan orang lain dengan menggunakan bahasa
Indonesia, maka materi yang digarkan juga harus berisi tentang memperkenakan
diri dan orang lain dengan menggunakan bahasa Indonesia. Prinsip kecukupan yaitu
materi yang digjarkan hendaknya cukup memadai dalam membantu penutur asing
menguasai kompetensi dasar yang digjarkan. Materi tidak terlalu sedikit atau terlalu
banyak. Jika terlalu sedikit maka bahan gar kurang membantu dalam mencapai
kompetensi BIPA yang telah dirumuskan. Sebaliknya, jika terlau banyak akan
membuang-buang waktu dan tenaga untuk mempelgarinya. 34 Berdasarkan
pedoman penyusunan modul (bahan gar), Depdiknas tahun 2003 (dalam Daryanto,
2013: 9-10) juga memperinci lima karakteristik yang dapat dijadikan acuan sebagai
prinsip pengembangan bahan gjar, yaitu: (1) selfinstructional, (2) self contained, (3)
stand alone, (4) adaptif, dan (5) user friendly. Dari prinsip-prinsip pengembangan
bahan gjar yang dikemukakan oleh Daryanto tersebut, terdapat dua prinsip yang akan
digunakan dalam penelitian. Dua prinsip tersebut adalah self instructional dan
adaptif.



2.3 Hakikat Budaya

Kata budaya telah banyak ditafsirkan oleh banyak ahli, salah satunya adalah
JW.M. Bakker daam bukunya Filsafat Kebudayaan: Sebuah Pengantar,
mengungkapkan bahwa kebudayaan singkatnya adalah penciptaan, penertiban dan
pengolahan nilai-nilai insani. Terlingkup di dalamnya usaha memanusiakan bahan
adam mentah serta hasilnya. Semua bahan tersebut diidentifikasikan dan
dikembangkan sehingga sempurna. Membudayakan alam, memanusiakan hidup,
menyempurnakan hubungan keinsanan merupakan kesatuan tak terpisahkan.
Kebudayaan menurut Koentjaraningrat (2008: 145) merupakan hasil pikiran, karya,
dan hasil karya manusia yang tidak berakar pada nalurinya dan hanya bisa dicetuskan
oleh manusia sesudah suatu proses belgar. Budaya setiap wilayah berbeda-beda,
bahkan budaya di suatu wilayah belum tentu dapat dijumpa di wilayah lain. Hal
tersebutlah yang menjadikan nilai budaya sangat agung, unik, dan berharga. Jika
unsur-unsur budaya dimuatkan dalam bahan gjar BIPA, maka penutur asing semakin
tertarik dan termotivasi untuk mempelgari bahasa Indonesia sebagai bahasa asing.
Hal ini dikarenakan budaya yang ada di Indonesia merupakan sesuatu yang baru dan
unik bagi penutur asing. Selain itu, manfaat lain yang didapat adalah meningkatnya
pemahaman penutur asing terhadap budaya Indonesia. Semakin tinggi pemahaman
budaya Indonesia yang dimiliki oleh penutur asing, maka semakin tinggi pula
toleransi penutur asing terhadap budaya dan bahasa Indonesia. Jadi, pemahaman
budaya yang dibangun dalam pembelgaran BIPA bermuatan budaya akan sangat

membantu penutur asing dalam meningkatkan kompetensi berbahasa Indonesia.

2.4 Unsur-Unsur Budaya

Nurgolila (2010) membagi unsur-unsur budaya yang terdapat di dalam bahan gar
BIPA sebagal berikut :

a. Sistem Religi dan Upacara K eagamaan
Unsur budaya berupa sistem religi dan upacara keagamaan dalam bahan gjar BIPA
dapat meliputi tempat beribadah (kuil, magid, gergja), tokoh agama (kiai),
perlengkapan keagamaan (jilbab, salib, sgjadah, beduk), kegiatan keagamaan
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(tentang salat, perayaan hari Raya Idul Fitri, upacara pernikahan menurut hukum
Islam), dan sistem kepercayaan tentang nasib.

b. Sistem dan Organisasi Kemasyarakatan
Unsur budaya berupa sistem organisasi kemasyarakatan dalam bahan gjar BIPA
dapat meliputi sistem kekerabatan (istilah-istilah yang menunjukkan kekerabatan
dalam keluarga, keeratan kekerabatan dalam aktivitas keluarga, struktur keluarga),
struktur sosial masyarakat Indonesia (tolerans dalam keterikatan struktur sosia
masyarakat Indonesia dan konsep kerjasama dalam kehidupan sosia masyarakat
Indonesia), sistem hukum, dan sistem perkawinan.

c. Sistem Pengetahuan Penduduk Indonesia
Unsur budaya berupa sistem pengetahuan dalam bahan meliputi pengetahuan tentang
pembuatan jamu, pengetahuan tentang pembuatan layanglayang, pengetahuan
tentang pakaian tradisional, pengetahuan tentang makanan dan minuman khas
Indonesia, pengetahuan tentang perkawinan, dan pelangsungannya serta pengetahuan
tentang musim di Indonesia.

d. Perilaku Sosial Berbahasa Masyarakat Indonesia
Unsur budaya berupa perilaku sosial berbahasa masyarakat Indonesia dalam bahan
gar BIPA dapat meliputi pengungkapan canda, penyebutan gelar, pertanyaan-
pertanyaan pribadi, ungkapan-ungkapan khusus, dan komunikasi dalam keluarga

e. Sistem Kesenian Indonesia
Unsur budaya kesenian Indonesia meliputi seni gerak (permainan tradisional, tari
remo, tari topeng, kuda lumping, ludruk), seni rupa (Keraton Solo, Keraton Y ogya,
Candi Borobudur), dan seni suara (lagu-lagu dari Indonesia).

f. Sistem Mata Pencaharian Penduduk Indonesia
Unsur budaya sistem mata pencaharian penduduk Indonesia dalam bahan gar BIPA
dapat meliputi tenaga pengagar, penjua, penarik becak, tukang pijat, resepsionis
penginapan, petani, dan perawat.

g. Sistem Teknologi dan Peralatan Hidup Masyarakat Indonesia
Unsur budaya sistem teknologi dan peralatan hidup masyarakat Indonesia dalam
bahan gjar BIPA dapat meliputi aspek peralatan (peralatan rumah tangga, peralatan
sekolah, transportasi) dan teknologi (teknologi bangunan). Berdasarkan penjelasan
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mengena berbagal macam jenis budaya di atas, jenis budaya yang dimuat dalam
pengembangan bahan gjar BIPA akan mengacu pada unsur-unsur budaya hasil

analisis Nurqolila

2.5 Penelitian-Pendlitian Terdahulu

Anneke Heritaningsih Tupan (2007) yang berjudul PengembanganBahan
Ajar BIPA Mealui MateriOtentik yang Bermuatan Budayalndonesia. Dalam
penelitiannya, Tupan menjelaskan pentingnya pemilihan materi otentik yang tepat
akan membuat pelgjar dapat mengikuti pelgjaran dengan memanfaatkan pengetahuan
dasarnya untuk menebak materi pelgjaran yuang dipelgjari

Katharina Endriati Sukamto (2007) dalam penelitiannya yang berjudul
Peningkatan MutuPengajaran BIPA dengan Materidan Stuasi Otentik. Dalam
penelitiannya, Sukamto menjelaskan pentingnya materi otentik untuk pelajar BIPA
tingkat madya sampai dengan mahir yang belgar bahasa Indonesia untuk tujuan
khusus. Materi dan situasi otentik dalam pembelajaran akan membantu pelgar untuk
berhadapan dengan dunia nyata yang akan dihadapi dalam kehidupan atau pekerjaan
mereka sehari-hari di Indonesia.

Imam Suyitno (2010) yang berjudul Pengembangan MateriPembelajaran
BIPA BerdasarkanTujuan Pelajar Asing. Dalam penelitiannya Suyitno menjelaskan
bahwa dalam mengembangkan pembelgjaran BIPA pada penerapan pedagogis,
diperlukan pemahaman secara memada kebutuhan pelgar dalam belgar BIPA.
Pemahaman terhadap karakteristik pelgar BIPA menjadi titik awa dalam
mempersiapkan dan melaksanakan pembelgjaran BIPA

Nurqgolila (2010) dalam skripsinya yang berjudul “Telaah Unsur-Unsur
Budaya Indonesia dalam Buku Teks BIPA Living Indonesian”. Nurgolila membagi
materi unsur-unsur budaya dalam buku teks BIPA Living Indonesia meliputi (1)
materi tentang sistem religi dan upacara keagamaan, (2) materi tentang sistem dan
organisas kemasyarakatan, (3) materi tentang sistem pengetahuan, (4) materi tentang
perilaku sosial berbahasa, (5) materi tentang kesenian, (6) materi tentang sistem mata
pencaharian hidup, dan (7) materi tentang sistem teknologi dan peralatan hidup.
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BAB |11
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah @ menyusun produk awa materi BIPA bermuatan
budaya bagi penutur asing tingkat pemuladengan model komunikatif integratif b)
melakukan validasi ahli dan stakeholders.

3.2 Manfaat Pendlitian

Hasil pendlitian ini diharapkan berguna dan dapat memberi informasikan kepada
berbagal pihak secarateoritis maupun praktis diantaranya adalah sebagai berikut

1. Secarateoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran dan teori mengenai pengembangan bahan gar BIPA bermuatan
budaya bagi penutur asing tingkat pemula dengan model komunikatif
integratif. Gagasan ini juga diharapkan dapat memberikan pemahaman
terhadap pembelgjar BIPA tentang penerapan nilai-nilai budaya dalam
pembelgjaran BIPA.

2. Secara praktis, hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat menjadi
alternatif bagi pengagjar BIPA dalam memberikan bahan ajar kepada penutur
asing tingkat pemula, serta sebaga upaya pemahaman penggar BIPA
mengenai nilai-nilai budaya Indonesia yang harus ditanamkan kepada penutur

asing.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau sering disebut
dengan R&D (Research and Development). Penelitian pengembangan dirancang
secara terstruktur dan sistematik untuk mengembangkan suatu produk melalui
tahapan dan evaluas tertentu untuk menguji tingkat validitas, praktikalitas, dan
efektivitas dalam penggunaannya. Dalam hal ini mengembangkan materi gjar. Model
pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan 4-D (four D models).
Daam hal ini, Sugiyono (2009:404) menjelaskan bahwa terdapat 4 tahap dalam
model 4-D antara lain: pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan
(develop), dan penyebaran (disseminate). Di bawah ini dibagankan tahap-tahap
tersebut:

11



Design

-«-«—

-*-
b

] Disiminate

Bagan 1 Alur Penelitian Pengembangan Materi Pembelgaran BIPA
bermuatan budaya Jawa bagi penutur asing tingkat pemula

Tahap pendefinisian (define) merupakan langkah penetapan syarat-syarat

pembelgaran yang sesuai dengan tujuan pengembangan, meliputi: (1) Analisis
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kebutuhan yaitu anaisis bahan gar dengan melihat berbagai kelemahan dan
kekurangan materi pembelgaran yang telah dikembangkan sebelumnya. Kekurangan
dan kelemahan itu kemudian direvisi, diperbaiki, dan dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan proses pembelgjaran BIPA bermuatan budaya bagi penutur asing tingkat
pemula (2) Anadlisis peserta didik, merupakan telaah karakteristik peserta didik yeng
berhubungan dengan tingkat perkembangan bahasa yang diperoleh, keterampilan
membaca, dan latar belakang pengetahuan lainnya.

Tahap perancangan (design) merupakan tahap perancangan materi
pembelgjaran BIPA bermuatan budaya bagi penutur asing tingkat pemula. Terdapat
beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam merancang materi pembelgjaran,
antara lain: (a) kesesuaian materi dengan kurikulum , (b) pemilihan sumber belgar ,

(c) penentuan urutan materi dan (d) cara penyajian materi

Tahap pengembangan (develop) adalah menghasilkan materi hasil revis
berdasarkan masukan para ahli. Jika materi yang dikembangkan belum valid, perlu
dilakukan revis sesua saran validator. Jika materi sudah valid, perlu dilakukan uji
coba untuk melihat praktikalitas dan efektivitas bahan gjar yang dikembangkan.

Tahap penyebaran (disseminate) merupakan tahap menyebarkan bahan gar
BIPA yang dikembangkan dalam skala yang lebih luas. Hal ini bertujuan untuk
melihat lebih lanjut tingkat efektivitas bahan pembelgjaran yang telah dikembangkan
pada kelompok kelas yang lain. Dengan demikian, efektivitas materi yang
dikembangkan tidak hanya dirasakan pada kelas tertentu saja melainkan pada skala
yang lebih luas. Jenis data yang diambil pada penelitian ini adalah data hasil
validitas, praktikalitas, dan efektivitas perangkat pembelgaran yang dikembangkan.
Hasi| validitas diperoleh melalui penilaian validator ahli berupa validasi materi gjar.
Data yang diperoleh untuk praktikalitas berupa: (1) hasil pengamatan keterlaksanaan
materi gar, (2) hasil pengamatan aktivitas peserta didik dari observer, (3) respon
peserta didik terhadap materi yang dikembangkan setelah diuji cobakan, dan (4)
respon guru terhadap materi yang dikembangkan setelah diuji cobakan. Sedangkan
data efektivitas bahan gar diperoleh melalui aktivitas dan hasil peningkatan
kefasihan berbahasa Indonesia peserta didik. Data validitas, praktikalitas, dan
efektivitas yang diperoleh kemudian dianalisis pada setiap komponen. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada jabaran berikut :

4.1 Analisis Data Validitas
13



Data hasil validas materi pembelgjaran yang diperoleh, dianalisis terhadap
seluruh aspek yang disajikan dengan menggunakan skala Likert dengan rentang nilai
dari 1 sampai 4, selanjutnya dicari rerata nilai dengan menggunakan rumus berikut
(Dahlan,2012:91).

n
> Vi
I

R=
Nm

Keterangan:

R : Reratahasil penilaian dari paraahli/praktisi

Vij : Skor hasil penilaian para ahli/praktisi ke-j terhadap kriteriai

n : Banyaknya para ahli/praktisi yang menilai

m : Banyaknyakriteria

Ratarata yang diperoleh dikonfirmasikan dengan kriteria yang ditetapkan.
Widjganti (2008:58) memberikan prosedur penetapan tingkat validitas dengan
kriteria seperti tabel 1 berikut:

Tabel 1 : Kriteria Penetapan Tingkat Validitas

Rentang Kategori
1,00-1,99 Tidak Valid
2,00-2,99 Kurang Valid
3,00-3,49 valid
3,50-4,00 Sangat Valid

4.2 Analisis Data Praktikalitas

Andlisis praktikalitas digunakan untuk mengolah hasil pengamatan keterlaksanaan
materi pembelgaran, angket respon peserta didik, dan respon guru. Sama halnya
dengan validitas, tingkat praktikalitas dikonversikan juga dalam bentuk rubrik skor
1-4. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan statistik deskriptif kualitatif
dengan ketentuan seperti padatabel 2 berikut ini.

Tabel 2: Kriteria Penetapan Tingkat Praktikalitas

Rentang Konversi
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1,00-1,99 Tidak Praktis

2,00-2,99 Kurang Praktis
3,00-3,49 Praktis
3,50-4,00 Sangat Praktis

4.3 Analisis Data Efektivitas

Data hasil pengisian lembar pengamatan aktivitas dan keterampilan membaca
peserta didik dianalisis dengan perhitungan persentase menggunakan rumus yang
dikembangkan dari konsep dasar evaluasi hasil belgar (Arikunto, 2006:233) sebagai
berikut :

Frekuensi aktivitas siswa yang dilakukan
Persentase = X 100 %
Jumlah Siswa

Berdasarkan persentase yang diperoleh, dilakukan pengelompokan sesuai dengan
kriteria yang dinyatakan oleh Arikunto (2006:166) padatabel 3 berikut:
Tabel 2: Kriteria Penetapan Keefektivitas bahan gjar BIPA

Persentase Kriteria Aktivitas
81 - 100 Sangat Tinggi
61 - 80 Tinggi
41-60 Sedang
21-41 Rendah
1-20 Sangat Rendah
BAB V

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI
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5.1 Prinsip-Prinsip Pengembangan Bahan Ajar BIPA Ber muatan Budaya untuk
Penutur Asing Tingkat Pemula

Penyusunan prinsip-prinsip pengembangan bahan agar BIPA bermuatan
budaya bagi penutur asing tingkat pemula didasarkan pada hasil analisis kebutuhan
penutur asing dan pengajar BIPA. Prinsip-prinsip tersebut dipaparkan dalam empat
aspek sebagai berikut.

5.1.1 Kaidah Materi/ls

Materi/is bahan gjar BIPA bermuatan budaya bagi penutur asing tingkat
pemula didasarkan pada prinsip relevansi, kecukupan, adaptif, dan inovatif. Prinsip
relevans maksudnya adalah materi dalam bahan gjar sesua dengan silabus BIPA
tingkat pemula yang telah ditentukan. Adapun muatan materi inti yang dibutuhkan
menurut persepsi pengajar BIPA dan penutur asing meliputi (1) dialog dan bacaan,
(2) pengayaan, dan (3) tata bahasa. Selain prinsip relevansi, pengembangan materi
dalam bahan gar juga memperhatikan prinsip kecukupan. Artinya, materi yang
disgikan mampu memandu penutur asing untuk menguasai kompetensi yang telah
ditentukan. Materi tidak terlalu banyak dan juga tidak terlalu sedikit. Materi
diberikan secara proporsional dengan tetap memperhatikan kompetensi BIPA dan
alokas waktu pembelgaran yang disediakan. Prinsip kecukupan diwujudkan dengan
penyajian contoh serta jabaran materi yang mudah, guna mendukung pemahaman
penutur asing tingkat pemula. Pengembangan materi BIPA juga memperhatikan
prinsip adaptif. Adaptif terhadap tingkat pengetahuan dan latar belakang penutur
asing. Materi disusun dengan tingkat kesulitan mudah untuk karakter penutur asing
tingkat pemula yang ada di Kota Surabaya. Latar belakang budaya juga menjadi titik
perhatian utama dari pengembangan materi gar ini. Penutur asing memiliki
pengetahuan tentang budaya terbilang sangat rendah sehinggaisi materi disesuaikan
dengan budaya yang ringan serta masih berkembang di wilayah Indonesia. Hal ini
bertujuan agar penutur asing lebih mudah untuk mengamati dan mempelgari hal
yang menjadi bagian dari kehidupan keseharian penutur asing saat berada di
Surabaya. Wujud budaya yang ditampilkan pada materi dalam bahan gar ini
meliputi tujuh topik, vyaitu: (1) reigi, (2) organisas kemasyarakatan, (3)
pengetahuan, (4) komunikasi berbahasa, (5) kesenian, (6) pekerjaan, dan (7)
teknologi dan benda-benda. Materi pada bahan gar juga dikembangkan berdasarkan

prinsip inovatif. Inovatif berarti materi disgikan dengan memperhatikan unsur
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kebaruan serta informasi yang mutakhir. Materi pada bahan gar disgikan dengan
paparan materi berisi pengetahuan yang bermuatkan budaya yang mutakhir dan
sesuai dengan kondisi yang terjadi di Indonesia saat ini. Selain keempat prinsip tadi,
materi pada bahan gjar disgjikan dengan prinsip rasional atau bisa dinalar. Jadi, untuk
mewujudkan prinsip rasional, materi harus disgikan secara sistematis, urut tahap
demi tahap.
5.1.2 Penyajian Materi

Penygjian materi menggunakan prinsip self instructional dan sistematis.
Maksud dari prinsip self instructional adalah dengan materi gjar yang dikembangkan
penutur asing dapat membelgjarkan diri sendiri tanpa harus bergantung sepenuhnya
pada penggar BIPA. Prinsip sistematis berkaitan dengan pengorganisasian dan
penyajian materi gjar yang urut, mulai dari materi dengan tingkat kesulitan rendah
hingga yang sulit, mula dari materi yang konkret, hingga materi yang abstrak.
Urutan materi menyesuaikan dengan kebutuhan responden terhadap bahan gar.
Adapun urutan materi dalam bahan gjar diawali dengan dialog dan bacaan, dilanjut
dengan pengayaan, dan diakhiri dengan materi tata bahasa.
5.1.3 Bahasa dan Keter bacaan

Aspek bahasa dan keterbacaan menggunakan prinsip adaptif, konsistensi, dan
relevansi. Prinsip adaptif diterapkan dalam pengunaan bahasa serta pilihan kata yang
sesuai dengan tingkat kemampuan penutur asing. Sebagaimana hasil analisis
kebutuhan, pilihan kata yang dibutuhkan adalah pilihan kata yang mudah dipahami
dan tidak mengandung istilah-istilah ilmiah. Prinsip adaptif juga digunakan pada
ragam bahasa yang digunakan. Ragam bahasa yang dibutuhkan oleh penutur asing
dan pengagjar BIPA adalah ragam bahasa yang resmi namun tidak terlalu baku,
menyesuaikan dengan jabaran kebutuhan pada materi. Prinsip konsistens diterapkan
pada penyajian unsur kebahasaan serta tata letak berupa jarak spas antarkalimat,
serta penggunaan ragam bahasa. Prinsip konsistens ini berguna untuk menunjang
tingkat keterbacaan dan pemahaman penutur asing terhadap materi yang
disampaikan. Selaras dengan prinsip konsistensi, prinsip relevansi digunakan dalam
pemilihan ragam bahasa dan penggunaan kata/diksi. Ragam bahasa dan kata/diksi
yang digunakan disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan pengetahuan penutur
asing.
5.1.4 Grafika
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Prinsip konsistensi dan relevans diterapkan pula pada aspek grafika. Sesual
dengan hasil analisis kebutuhan, bahan gjar BIPA dilengkapi dengan ilustras yang
sesuai dengan isi dan jabaran materi dalam bahan gar. Pewarnaan dalam sampul

memperhatikan prinsip relevansi dengan kebutuhan penutur asing.

5.2 Prototipe Bahan Ajar BIPA Bermuatan Budaya bagi Penutur Asing Tingkat
pemula

Prototipe bahan gjar BIPA bermuatan budaya untuk penutur asing tingkat
menengah disusun berdasarkan karakteristik bahan gjar dan prinsip pengembangan
bahan gar. Prototipe bahan gar dikategorikan menjadi lima bagian, meliputi: (a)
bentuk fisik, (b) sampul buku, (c) muatan isi/materi, (d) materi pelengkap, dan (e)
evaluasi.
5.2.1 Muatan Isi/M ateri

Kelengkapan muatan isi bahan gjar terdiri atas tiga bagian, meliputi: (a)
pendahuluan, (b) isi, dan (c) penutup. Halaman pendahuluan terdiri atas halaman
sampul dalam buku, halaman prancis, identitas buku, halaman motivasi, prakata,
sgjian buku, petunjuk penggunaan, dan daftar isi, serta cara pelafalan huruf dalam
bahasa Indonesia. .

5.2.2 Materi Inti

Sesuai dengan kebutuhan penutur asing dan penggar BIPA, muatan materi inti
dalam bahan gjar dikelompokkan menjadi tiga bagian dengan urutan (1) dialog dan
bacaan, (2) pengayaan, (3) tata bahasa. Selain ketiga materi inti tersebut, bagian ini
juga diintegrasikan dengan bagian latihan empat aspek berbahasa. Penentuan dan
perincian materi ini didasarkan pada kompetens yang harus dikuasai oleh penutur
asing. Urutan sgjian isi materi juga telah disesuaikan kebutuhan responden, serta
dengan tahapan pencapaian kompetensi dan tingkat kesulitan materi. Muatan budaya
disgjikan pada bagian wawasan budaya serta diintegrasikan pada dialog dan bacaan
di setiap babnya. Keseluruhan materi gjar dilengkapi dengan ilustrasi yang berguna
untuk menunjang pemahaman penutur asing. Pemahaman materi inti setiap bab
tersebut adalah sebagai berikut.

1) Dialog dan Bacaan Dialog yang disgjikan adalah percakapan yang mengutamakan
topik keseharian tentang peristiwa berbahasa nyata yang diperlukan dan dapat
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diterapkan oleh penutur asing dalam komunikas sehari-hari. Materi pembelgaran
berupa dialog ini sangat bermanfaat untuk meningkatkan dan memperkaya
penguasaan kosakata penutur asing, sekaligus juga bermanfaat untuk mengenalkan
struktur bahasa yang berterima bagi penggunaan bahasa sehari-hari. Bacaan dalam
bahan gjar BIPA ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa percaya diri penutur asing
bahwa penutur asing mampu membaca teks bahasa Indonesia. Bacaan juga bertujuan
untuk mendorong penutur asing supaya tetap bersemangat dalam belgjar bahasa
Indonesia. Penyajian bacaan dipilih dengan menyesuaikan kemampuan penutur asing
tingkat menengah. Materi tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Materi dipilih
dengan topik yang mutakhir supaya dapat menarik minat penutur asing.

2) Pengayaan Bagian kedua dari materi disgjikan ungkapan-ungkapan yang sesuai
dengan tema pada masing-masing bab. Bagian pengayaan ini disgjikan sebaga upaya
untuk memperkaya materi pada tiap bab. Pengayaan yang disgikan menyesuaikan
dengan ungkapan yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari. Materi pengayaan
berupa ungkapan juga bertujuan untuk memudahkan penutur asing dalam
mempelgari bahasa Indonesia secara utuh tanpa terpisah kata perkata. Penutur asing
juga dapat menggunakan ungkapan tersebut dalam kehidupan nyata di dalam
masyarakat.

3) Tata Bahasa Pada bagian ini disgjikan materi tentang tata bahasa baku bahasa
Indonesia. Tata bahasa Indonesia yang disgikan adalah tata bahasa Indonesia dasar,
seperti misalnya pronomina, penggunaan afiks ber-, meN-, pola kalimat tunggal, dan
lain-lain. Tata bahasa menjadi materi mutlak dalam bahan gar BIPA. Ha ini
dikarenakan pada tataran awal, penutur asing akan dihadapkan pada struktur kalimat
yang baru. Artinya, penutur asing harus menyesuaikan dengan struktur kalimat
bahasa Indonesia. Semakin banyak perbedaan sistem struktur kalimat bahasa adli
dengan bahasa Indonesia, maka akan semakin banyak kesulitan yang akan dijumpai
oleh penutur asing. Salah satu contoh kaidah dalam struktur kalimat bahasa
Indonesia ialah struktur kalimat yang berpola diterangkan, menerangkan (DM),
seperti: gadis cantik, sepeda baru, dan lampu merah. Lain halnya dengan beberapa
bahasa asing misalkan bahasa Inggris, struktur kalimat dalam bahasa Inggris lazim
berpola menerangkan, diterangkan (MD), seperti: beatiful girl, newbycycle, dan red

lamp.
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4) Latihan Untuk memperdalam materi yang diberikan, kemampuan penutur asing
diuji dengan latihan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan dan
daya serap materi pada diri penutur asing. Latihan disgjikan dalam empat aspek
berbahasa Indonesia, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Selain
empat aspek tersebut, latihan tata bahasa juga disgjikan dalam bagian ini. Latihan
disgjikan beriringan dengan materi inti.

5.2.3 Materi Pelengkap

Materi pelengkap dalam bahan gar ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu: (1)
materi pelengkap pada setiap akhir bab, dan (2) materi pelengkap pada akhir bahan
gar. Kedua bagian materi pelengkap bahan gjar tersebut dijabarkan sebagai berikut.

a. Materi Pelengkap pada Setiap Akhir Bab

Materi pelengkap pada setiap akhir bab berupa bagian kosakata tambahan,
lancar berbicara, dan wawasan budaya. Bagian kosakata tambahan berisi kumpulan
kosakata yang berhubungan dengan topik pada masing-masing bab. Selain kosakata
tambahan, bagian ini juga menygikan motivasi berupa anjuran lancar berbicara
bahasa Indonesia. Penyajian bagian ini bertujuan untuk memotivas sehingga mampu
menjadi inspirasi bagi penutur asing. Materi tambahan berupa wawasan budaya juga

disgjikan dalam bagian ini.

b. Materi Pelengkap pada Akhir Bahan Ajar

Materi tambahan pada akhir bahan gjar meliputi kumpulan kosakata tematik
dan peribahasa yang diserta dengan maknanya. Pemilihan kosakata tematik
didasarkan pada perbendaharaan kata yang berhubungan dengan kegiatan sehari-hari.
Selain itu, peribahasa dan familier serta memiliki makna yang luhur juga disgjikan
dalam bagian ini.

5.2.4 Evaluasi
Bentuk evaluas dalam bahan gar ini berupa evaluasi yang bersifat objektif dan

nonobjektif. Evaluasi disgjikan di bagian akhir bahan gjar.
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Tabel 3.1 Struktur st Buku Pengembang

an Bahan Ajar BIPA untuk Pemula

Konsep

Bagian Buku

Desain buku pengembangan bahan ajar
BIPA bermuatan budaya bagi penutur
asing tingkat Pemula

1) Bagian Awal a) Halaman judul utama
b) Halaman hak cipta c) Halaman prakata
d) Petunjuk penggunaan €) Daftar is f)
Pengenal an ucapan, intonasi, dan aksen

2) Bagian Isi/materi a) Menampilkan

judul bab daan gambar ilustrasi b) Materi

inti yang disertai dengan latihan c)

Materi tambahan

3) Bagian Akhir @) Evaluasi akhir b)
K osakata tambahan ¢) Daftar pustaka d)

Identitas penulis

5.2.5 Luaran yang Dicapai

Luaran yang dicapai dari penelitian ini adalah berupa draf prosiding yang

akan diterbitkan di Lembaga Penelitian
berupa draf terlampir.

BAB

Universitas Dr. Soetomo. Bukti luaran

VI

KESIMPULAN
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Prinsip pengembangan bahan gar BIPA yang bermuatan budaya bagi
penutur asing tingkat pemula, menggunakan ragam bahasa yang mudah dipahami
dan sesuai dengan keterbacaan penutur asing tingkat pemula, mampu memotivas,
serta memiliki teknik latihan empat aspek berbahasa serta latihan tata bahasa pada
setigp babnya. Bahan gar yang dikembangkan juga didasarkan pada prinsip-prinsip
pengembangan bahan gjar. Pada aspek isi/materi didasarkan pada prinsip relevans,
kecukupan, adaptif, dan inovatif. Pada aspek penyajian didasarkan pada prinsip self
instructional dan sistematis. Pada aspek bahasa dan keterbacaan menggunakan
prinsip adaptif, konsistensi, dan relevans. Pada aspek kegrafikaan menggunakan
prinsip konsistensi dan relevansi. Kedua, prototipe bahan gar dikembangkan dengan
lima bagian meliputi (a) bentuk fisik, (b) sampul buku, (¢) muatan isi/materi, (d)
materi pelengkap, dan (€) evaluasi. . Saran yang dapat direkomendasikan adalah
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji keefektifan bahan ajar BIPA
bermuatan budaya bagi penutur asing tingkat pemula sehingga bahan gar yang
disusun dapat digunakan secara maksimal dalam pembelagjaran BIPA.
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